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ABSTRAK

Upaya pencegahan HIV/AIDS dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu pencegahan primer
dimana pencegahan yang dapat dilakukan dengan memberikan edukasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang HIV dan AIDS melalui penyuluhan,
pelatihan pada kelompok risiko tinggi maupun rendah. Salah satu contohnya dengan
memberikan edukasi, salah satu cara untuk upaya pencegahan HIV/AIDS yaitu pencegahan
yang dilakukan untuk mengurangi kasus HIV/AIDS dengan menghindari faktor risiko dan
transmisinya. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis
faktor penyuluhan kesehatan yang berpengaruh Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS
Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Desain penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan rancangan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa remaja SMK N 1 Lembah Sorik Marapi tahun 2021 yaitu berjumlah 102 orang. Tehnik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Jumlah sampel yang akan
diteliti adalah 50 orang. Analisa data dilakukan dengan analisis univariat, bivariat dengan
uji Chi Square dan multivariate dengan uji regresi logistic berganda.

Hasil penelitian variabel Pengetahuan diperoleh nilai p-value = 0,001, Sikap =
0,002, Tindakan = 0,001 artinya ada pengaruh antara Pengetahuan, Sikap dan tindakan
penyuluhan kesehatan terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada siswa remaja SMK N 1
Lembah Sorik Marapi. Hasil analisis multivariat didapatkan variabel yang paling
berpengaruh dalam penelitian ini adalah variabel Pengetahuan dengan nilai Exp (B) 26.000.

Ada hubungan, Pengetahuan, Sikap dan tindakan penyuluhan kesehatan terhadap
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada siswa remaja SMK N 1 Lembah Sorik Marapi, dari
hasil analisis multivariat menunjukkan hasil bahwa faktor penyuluhan kesehatan yang paling
dominan adalah variabel Pengetahuan. Diharapkan kepada pihak sekolah agar pengetahuan
siswa remaja tentang HIV/AIDS dapat bertambah dan menjadi media diskusi yang dapat
menambah daya tarik siswa dalam mempelajari ilmu tentang kesehatan reproduksi secara
komprehensif.
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Abstract

HIV/AIDS prevention efforts are divided into 3 (three) namely primary prevention where
prevention can be done by providing education that aims to increase knowledge and skills
about HIV and AIDS through counseling, training for high and low risk groups. One example
is by providing education, one way to prevent HIV/AIDS is to prevent HIV/AIDS cases by
avoiding risk factors and their transmission. The aim of this research is to analyze the health
education factors that influence the HIV/AIDS prevention behavior in adolescents at SMK
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, Mandailing Natal Regency.

The research design used was an analytic survey with a cross sectional design. The
population in this study was the population in this study were all teenage students of SMK N
1 Lembah Sorik Marapi in 2021, which amounted to 102 people. The sampling technique
used is simple random sampling. The number of samples to be studied is 50 people. Data
analysis was done by univariate analysis, bivariate with Chi Square test and multivariate and
test regresi logistic berganda.

The results of the study of the Knowledge variable obtained p-value = 0.001,
Attitude = 0.002, Action = 0.001 meaning that there was an influence between Knowledge,
Attitude and action on HIV/AIDS prevention behavior in adolescent students of SMK N 1
Lembah Sorik Marapi. The results of multivariate analysis showed that the most influential
variable in this study was the Knowledge variable with an Exp (B) value of 26,000.

There is a relationship, knowledge, attitudes and actions towards HIV/AIDS
prevention behavior in adolescent students at SMK N 1 Lembah Sorik Marapi, the results of
multivariate analysis show that the most dominant factor is the variable Knowledge. It is
hoped that the school will increase the knowledge of adolescent students about HIV/AIDS
and become a medium of discussion that can increase the attractiveness of students in
learning about reproductive health in a comprehensive manner.

Keywords : HIV/ADIS Prevention Behavior, Knowledge, Attitude, Action
Bibliography : 14 books (1995-2020) and 49 journals (2018-2021)
PENDAHULUAN

Human Immunnodeficiency virus (HIV) adalah virus yang menyerang sel darah putih
di dalam tubuh (limfosit) yang mengakibatkan turunya kekebalan tubuh manusia. Orang yang
dalam darahnya terhadap virus HIV dapat tampak sehat dan belum membutuhkan
pengobatan. Namun orang tersebut dapat menularkan virusnya kepada orang lain bila
melakuakan hubungan seks berisiko dan berbagai alat suntik dengan orang lain (1).

Acquire Immune Defieiency Syndrome (AIDS) merupakan sindrom atau kumpulan
gejala penyakit yang disebabkan oleh retrovirus yang menyerang sistem kekebaan atau
pertahanan tubuh. Pertama kali di diagnosis pada tahun 1981 di Amerika Serikat dan sampai
saat ini telah menyerang sebagaian besar Negara di dunia (pendemi) baik di Negara maju
maupun Negara berkembang (2).

HIV/AIDS tidak bisa dipandang sebelah mata lagi dilihat dari jumlah penderitanya
yang tidak sedikit. Karena hal tersebut pemerintah Indonesia menetapkan peraturan Menteri
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kesehatan republik Indonesia nomor 21 tahun 2013 tentang penanggulangan HIV dan AIDS.

Selain ini masyarakat pun turut andil dalam menanggulangi HIV dan AIDS di Indonesia,
Salah satunya dengan forum WPA (Warga Peduli AIDS) yang diharapkan bisa menjadi
stigma dan diskriminasi akan berkurang pada ODHA (3).

Selain itu dengan forum WPA juga diharapkan orang yang berisiko tinggi mau
memeriksakan diri di layanan kesehatan. Dan harapan lain dari forum WPA adalah orang
yang terinfeksi HIV/AIDS mau membuka diri sehingga penularan bisa dikendalikan dan
mendapatkan terapi (4).

World Health Organization (WHO) mengumumkan 34 juta orang di dunia mengidap
virus HIV penyebab AIDS pada tahun 2009 dan sebagian besar dari mereka hidup dalam
kemiskinan dan di Negara berkembang data WHO terbaru juga menunjukkan peningkatan
jumlah pengidap HIV yang mendapatkan pengobatan (5). Berdasarkan laporan BPS Sumut
(Badan Pusat Statistik Sumatera Utara) kasus HIVV/AIDS di Kabupaten/Kota yang mana kota
Medan 1.333 kasus HIV/AIDS, Deli Serdang 221 kasus, Kota Pematangsiantar 120 kasus,
Asahan 69 kasus, Labuhan batu 58 kasus, Simalungun 55 kasus, Tapanuli Selatan 36 kasus,
Labuhanbatu Utara 34 kasus, Binjai 33 kasus, Serdang Bedagai 26 kasus, sedangkan
Mandailing Natal terdapat 23 kasus HIV/AIDS dalam laporan resmi BPS Sumut November
Tahun 2018 (13).

Salah satu alternatif upaya pencegahan primer HIV/AIDS adalah penyuluhan.
Penyuluhan dapat diberikan kepada siapa saja baik kelompok yang memiliki risiko tinggi
maupun rendah seperti halnya kelompok remaja awal yang masih duduk di bangku sekolah.
Penyuluhan dapat dilakukan dengan menggunakan media, bnyak media yang memiliki
keunggulan masing-masing , seperti media leafleat yang berisi kalimat singkat, padat dan
mudah dimengerti beserta gambar gambar yang dapat menarik minat untuk membacanya
selain itu pengguna metode tersebut sebagai media promosi kesehatan belum pernah di teliti
di lokasi tersebut sebelumnya (14).

Dari survey awal yang dilakukan peneliti disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
siswa terhadap HIV/AIDS masih kurang sehingga siswa memberikan sikap negatif terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan penelitian denga Judul
Intervensi Penyuluhan Kesehatan Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di
SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2021.

Mengacu pada latar belakang tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang
Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Perilaku Pencegahan HIVV/AIDS Pada Remaja Di
SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2021.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik
deskriptif dengan rancangan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi (hubungan) dan keterpengaruhan antara variabel independen terhadap
variabel dependen pada saat yang bersamaan (47). Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Lembah Sorik Marapi kecamata lembah sorik marapi kabupaten mandailing natal adapun
alasan pemilihan tempat ini adalah belum pernah dilakukanya peyuluhan tentang pencegahan
HIV/AIDS di sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2021 sampai
dengan bulan September 2021 di SMPN 1 Lembah Sorik Marapi kecamatan lembah sorik

1605



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 7 No. 2 Oktober 2021

Universitas Ubudiyah Indonesia

e-ISSN : 2615-109X

marapi kabupaten mandailing natal tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa remaja SMK N 1 Lembah Sorik Marapi tahun 2021 yaitu berjumlah 102 orang. sampel

sebanyak 50 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Karakteristik Responden Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS di
SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.

Karakteristik dalam penelitian ini mencakup umur, jenis kelamin dan pendidikan.
Berdasarkan penelitian di peroleh hasil bahwa mayoritas jumlah responden mayoritas
responden berumur 17 tahun yaitu sebanyak 19 responden (38.0%) -Kemudian, dari hasil
penelitian didapat bahwa mayoritas mayoritas responden adalah perempuan dengan jumlah
28 responden (56.0%), dan dari hasil penelitian didapatkan bahwa semua responden (100%)
adalah siswa/i SMK di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil
belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. ( UU Nomor 20 Tahun 2013, Pasal 18 ayat [3]).
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. (UU Nomor 20 Tahun 2013, Penjelasan
Pasal 15).

Jadi dalam SMK ananda akan mempelajari dengan berbagai materi yang terkait
dengan skill atau keahlian, berbeda dengan SMA vyang lebih memfokuskan kepada
Pengetahuan Umum, sehingga lulusan SMK lebih diperuntukkan untuk mereka yang
bertujuan bekerja ataupun membuka lapangan pekerjaan, sedangkan SMA tentu harus
melanjutkan ke Universias untuk siap bekerja, karena dikhawatirkan belum memiliki
kemampuan praktek yang cukup dalam dunia kerja.

Umur, Jenis kelamin dan  pendidikan termasuk dalam faktor predisposisi
(Presdisposing Factors) dalam Theory Precede-Proceed Model pada bagian karakteristik
individu. Pada teori model perubahan perilaku Precede-Proceed yang dikembangkan oleh
Lawrence Green dan M. Kreuter (2005) menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh faktor-faktor individu maupun lingkungan. (Fertman CI, Allensworth DD, 2010).

Usia remaja merupakan usia yang sangat rentang untuk terinfeksi HIV. Lebih dari
setengah infeksi baru HIV didunia ditemukan pada usia 15-19 tahun, dan mayoritas remaja
terinfeksi karena hubungan seksual (Guindo et.,al. 2014). Meningkatnya jumlah remaja
penderita HIV/AIDS di mungkinkan karena keterbatasan akses informasi dan layanan
kesehatan yang berdampak pada rendahnya pengetahuan tentang HIVV/AIDS yang benar. oleh
karena itu sasaran penanggulangan HIV/AIDS seharusnya sudah dimulai pada usia tersebut,
misalnya melakukan pendidikan kesehatan reproduksi pada anak sekolah.

Rahmawan, E.F. (2018) menyatakan bahwa berdasarkan perbedaan cara berfikir siswa
Sekolah menengah bisa digunakan sebagai sarana untuk menunjang siswa mengembangkan
cara berfikir ilmiah dan alamiah. Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga
perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta
dalam pembangunan (55).
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Putra E (2019) menyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki meningkatkan peluang

untuk berperilaku seksual berat 3 kali dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. Hasil
penelitian Fisher, et al (2012) mendapatkan bahwa sexual cognitions pada laki-laki lebih
besar dibandingkan perempuan sehingga remaja laki-laki cenderung memikirkan lebih
banyak tentang hal-hal seksual dibandingkan perempuan (56).

Menurut Mahmudah (2020) mengatakan bahwa laki-laki memiliki peluang lebih besar
untuk berperilaku seksual berisiko dibandingkan perempuan. hal ini dikarenakan perempuan
lebih sadar dan perhatian terhadap kesehatan dirinya dibandingkan pada laki-laki (57).

Menurut temuan peneliti karakteristik responden baik dari dari segi jenis kelamin
maupun tingkat pendidikan terakhir sangat berperan dalam perilaku pencegahan HIV/AIDS
di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.. Pendidikan tentang tugas merupakan
domain yang sangat penting bagi setiap staf untuk memberikan pelayanan kepada pasien.
Pendidikan yang baik tentang tugas di dalam diri seorang staf cenderung akan meningkatkan
kualitas kinerja pekerjaannya. Bagi seorang staf peningkatan pengetahuan dapat diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan sesuai dengan profesinya, disamping itu dengan majunya
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dijadikan media dalam menimba pengetahuan tentang
ilmu-ilmu yang berkembang di dunia luar sehingga remaja di SMK Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dan mampu berinovasi melalui ilmu yang
dimilikinya serta mampu menyelesaikan masalah melalui pemikiran dalam setiap pemecahan
masalah teruma pencegahan HIVV/AIDS.

5.2 Pengaruh Pengetahuan Dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS di SMK Negeri 1
Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra
manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 responden yang memiliki
pengetahuan baik terdapat 11 orang (73.3%) menunjukkan perilaku mencegah HIV/AIDS
dan 4 responden (26.7%) menunjukkan perilaku tidak mencegah. Dari 35 responden yang
memiliki pengetahuan kurang terdapat 7 orang (20.0%) menunjukkan perilaku mencegah
HIV/AIDS dan 28 responden (80.0%%) menunjukkan perilaku tidak mencegah.

Berdasarkan uji Chi Square Test didapat nilai p-value 0.001<0.05 sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada
Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratyas Ekartika Puspita Candra Nugrahawati
(2018) dengan judul penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Remaja
Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Di Sma Negeri 2 Sleman Hasil Penelitian Ini Menyatakan
Bahwa Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Terbanyak Pada Kategori Cukup, Yaitu 39 (66,1%)
Responden. Sikap Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Terbanyak Pada Kategori Mendukung,
Yaitu 32 (54,2%) Responden. Sumber Informasi Mayoritas Diperoleh Dari Media Elektronik
Sebanyak 29 (49,2%). Perilaku Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Terbanyak Pada Kategori
Positif, Yaitu 31 (52,5%) Responden. Hasil Uji Chi-Square Faktor Yang Berhubungan Secara

1607



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 7 No. 2 Oktober 2021

Universitas Ubudiyah Indonesia

e-ISSN : 2615-109X

Signifikan Dengan Perilaku Remaja Terhadap Pencegahan Hiv/Aids Adalah Tingkat

Pengetahuan P=0,035 Dan Sikap P=0,007. Faktor Yang Paling Mempengaruhi Perilaku
Remaja Terhadap Pencegahan Hiv/Aids Adalah Sikap (P-Value= 0,008; Pr= 4,4; 95%
Ci=1,472-13,152). Kesimpulan Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan sikap dengan perilaku terhadap pencegahan HIV/AIDS. Sikap terhadap pencegahan
HIV/AIDS merupakan faktor yang paling mempengaruhi perilaku remaja terhadap
pencegahan HIV/AIDS (58).

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Oleh Widetri Plantika (2019)
dengan Judul Penelitian Hubungan Pengetahuan Remaja Tentang HIV/AIDS Dengan Sikap
Terhadap Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja Di SMK Kecamatan Ungaran Kabupaten
Semarang Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS di SMK Ungaran sebagian besar memiliki pengetahuan cukup sebanyak 58
responden (64,4%). Dan sebagian dari responden memiliki sikap positif terhadap pencegahan
HIV/AIDS sebanyak 49 responden (54,4%). Hasil uji Chi Square dengan nilai p value -value
0,196 >¢ 0,05 dan ods ratio 0,511 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dengan Sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di SMK Ungaran. Kesimpulan dari hasil penelitian maka dinyatakan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dengan Sikap
terhadap Pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMK Ungaran. Maka sekolah diharapkan
dapat menyebarluaskan informasi tentang kesehatan reproduksi sehingga diharapkan ada
kesadaran sejak dini tentang bahaya HIV/AIDS (59).

Penelitian Lain Yang Sejalan Dengan Penelitian Ini Oleh Sulihati (2020) Dengan
Judul Pengetahuan Dan Sikap Tentang HIV/AIDS Dan Upaya Pencegahan HIV/AIDS Hasil
Berdasarkan uji Chi Square ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS
dengan upaya pencegahan HIV/AIDS pada remaja (P-value 0,004 < 0,05) dan ada hubungan
sikap tentang HIV/AIDS dengan upaya pencegahan HIVV/AIDS pada remaja (P-value 0,001 <
0,05). Kesimpulan dan Saran Sebagian besar responden berpengetahuan baik, sikap positif,
dan melakukan upaya pencegahan. Para siswa diharapkan dapat menambah pengetahuan
dengan membaca buku kesehatan atau mengakses melalui media informasi lainnya sehingga
dapat meningkatkan pemahaman tentang HIVV/AIDS (17).

Menurut temuan peneliti remaja masih kurang mendapatkan informasi terkait
HIV/AIDS sehingga remaja kurang mengetahui hal-hal yang terkait HIV/AIDS. Dan yang
mendapatkan penyuluhan hanyalah anggota OSIS di sekolah hal ini seperti yang di katakan
oleh kepala sekolah SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
Informasi merupakan salah satu faktor yang terkait pengetahuan semakin luas informasi yang
di terima oleh remaja tentang HIV/AIDS maka semakin banyak pengetahuan terkait dengan
HIV/AIDS.

Teori Fahmi (2012), juga mendukung hasil penelitian ini dimana informasi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber akan memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Sumber informasi adalah proses pemberitahuan yang dapat membuat seseorang mengetahui
informasi dengan mendengar atau melihat sesuatu secara langsung ataupun tidak langsung
dan semakin banyak informasi yang didapat, akan semakin luas pengetahuan seseorang.
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Hal ini disebabkan karena lingkungan sekolah yang berada di kota sehingga

memudahkan remaja untuk mengakses informasi terkait HIV/AIDS. Di Sekolah tersebut
sudah disediakan fasilitas wifi dan perpustakaan sehingga remaja sangat mudah mengakses
informasi terkait HIV/AIDS. Lingkungan pendidikan berpotensi besar untuk remaja
mencapai psikososialnya karena di sekolah menjadi sarana yang tepat untuk mengarahkan
dan membimbing kemampuan serta potensi yang ada pada remaja sehingga remaja memililiki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh
kepala sekolah SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. bahwa
sekolah telah memberikan fasilitas wifi di perpustakaan bagi siswa yang sudah berjalan
selama 8 bulan sehingga remaja paham dengan kesehatan reproduksi.

5.3 Pengaruh Sikap Dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS di SMK Negeri 1

Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap
suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung
atau tidak memihak pada objek tersebut. Sikap merupakan suatu konstrak multidimensional
yang terdiri atas kognisi, afeksi, dan konasi. Ajzen (1988), menempatkan ketiga komponen
afeksi, kognisi, dan konasi sebagai faktor jenjang pertama dalam suatu model hirarkis.
Ketiganya didefinisikan tersendiri dan kemudian dalam abstraksi yang tinggi membentuk
konsep sikap sebagai faktor tunggal jenjang kedua.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 14 responden yang memiliki
sikap positif terdapat 10 orang (71.4%) menunjukkan perilaku mencegah HIV/AIDS dan 4
responden (28.6%) menunjukkan perilaku tidak mencegah. Dari 36 responden yang memiliki
sikap negatif terdapat 8 orang (22.2%) menunjukkan perilaku mencegah HIV/AIDS dan 28
responden (77.8%) menunjukkan perilaku tidak mencegah.

Berdasarkan uji Chi Square Test didapat nilai p-value 0.002<0.05 sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan sikap Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja Di
SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Maria Angla (2019) dengan judul penelitian
Hubungan antara Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan HIV/ AIDS pada Siswa
SMPN 251 Jakarta Hasil penelitian menunjukkan persentase terbesar siswa-siswi memiliki
pengetahuan HIV/AIDS yang baik (95,3%), sikap positif (95%) dan perilaku pencegahan
baik (95%). Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan perilaku
pencegahan HIV/AIDS, tetapi terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada siswa/siswi SMPN 251 Jakarta (60).

Usia remaja adalah kelompok usia berisiko tinggi mengalami HIVV/AIDS karena pada
usia ini anak-anak sedang mencari jati diri dengan cara mencoba hal baru. Atas dasar
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti upaya pencegahan HIV/ AIDS pada remaja usia anak
SMP. Lokasi penelitian di SMPN 251 Jakarta karena berdekatan dengan lingkungan
prostitusi. Hal ini dianggap penting karena apabila perilaku remaja buruk atau mengarah
kepada perilaku yang berakibat remaja itu terkena HIV/AIDS, perlu upaya peningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja mengenai HIV/AIDS yang benar sejak dini agar jumlah
penderita HIV/AIDS pada remaja tidak meningkat terus.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitan Oleh Yoannta Kedeng (2019)

1609



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 7 No. 2 Oktober 2021
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X
Dengan Judul Penelitain Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku Pencegahan

HIV/AIDS Pada Murid Sman 4 Kupang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji spearman rank correlation. Hasil penelitian ini menunjukan
dari 319 orang responden, 161 (50,5%) orang responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik, 125 (39,2%) orang responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup dan 33
(10,3%) orang responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Sebanyak 146
(45,8%) orang responden memiliki sikap yang baik, 172 (53%) orang responden memiliki
sikap yang cukup baik dan 1 (0,3%) orang responden memiliki sikap yang kurang baik.
Sedangkan 276 (86,5%) orang responden memiliki perilaku pencegahan yang baik dan 43
(13,5%) orang responden memiliki perilaku pencegahan yang kurang baik. Kesimpulan
dari penelitian ini terdapat pengaruh pengetahuan (p=0,033) terhadap perilaku pencegahan
HIV/AIDS, namun tidak terdapat pengaruh sikap (p=0,151) terhadap perilaku pencegahan
HIV/AIDS (61).

Menurut temuan peneliti Sekolah adalah tempat yang tepat untuk memberikan
informasi dan nilai-nilai terkait topik HIV/AIDS yang dapat merubah sikap pada remaja
dan memiliki dampak yang besar untuk kehidupan mereka. Guru yang menjalankan tugas
tersebut disekolah, guru juga yang memiliki peran penting dalam pembentukan sikap,
pengetahuan, dan perilaku pada remaja. Masalah yang dihadapi guru dalam menjalankan
perannya Yyaitu karena faktor sosial dan budaya yang masih menganggap tabu, sehingga
guru merasa tidak percaya diri dalam menyampaikan materi tentang HIV/AIDS. Masalah
yang terjadi pada peran guru juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap guru terhadap
HIV/AIDS. Peran guru dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu guru harus mendapatkan
informasi tentang HIVV/AIDS yang benar tanpa ada kesalahpahaman dan sikap positif guru
dapat meningkatkan empati guru kepada penderita HIV/AIDS yang dapat mempengaruhi
perannya dalam melakukan pencegahan HIV/AIDS pada remaja di lingkungan sekolah.
Tetapi, terdapat faktor lain yang menyebabkan guru tidak melakukan perannya yaitu
kepercayaan diri dan keahlian dalam penyampaian materi. Kesimpulan pada penelitian ini
yaitu tidak ada hubungan pengetahuan dengan peran guru dalam pencegahan HIV/AIDS
dan tidak ada hubungan sikap dengan peran guru dalam pencegahan HIV/AIDS.
Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan pada guru dalam melakukan
pencegahan HIV/AIDS dengan memberikap pelatihan tentang mengajar HIV/AIDS pada
siswa sehingga guru dapat memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan perannya.

5.4 Pengaruh Tindakan Dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS di SMK Negeri 1
Lembah Sorik Marapi Tahun 2021.

Tindakan adalah suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang dilakukan oleh
manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan tertentu Sikap belum tentu otomatis
terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior). Agar sikap menjadi suatu perbuatan nyata
diperlukan faktor-faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain
adalah fasilitas , dukungan (support) pihak lain dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 16 responden yang memiliki
tindakan baik terdapat 11 orang (68.8%) menunjukkan perilaku mencegah HIVV/AIDS dan 5
responden (31.2%) menunjukkan perilaku tidak mencegah. Dari 34 responden yang memiliki
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tindakan kurang terdapat 7 orang (20.6%) menunjukkan perilaku mencegah HIVV/AIDS dan 27

responden (79.4%) menunjukkan perilaku tidak mencegah.

Berdasarkan uji Chi Square Test didapat nilai p-value 0.002<0.05 sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan tindakan Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja
Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aslia (2019) dengan judul penelitian
Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Tentang HIV/AIDS Dengan Tindakan Pencegahan
HIV/AIDS Pada Remaja Di Sman 2 Kota, Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
remaja di SMAN 2 Kota memiliki pengetahuan yang kurang tentang HIVV/AIDS, sikap yang
negatif tentang HIV/AIDS, tidak melakukan tindakan pencegahan tentang HIV/AIDS. Ada
hubungan pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di SMAN 2 Kota (p=0,001; X 2=13,113). Ada hubungan sikap tentang HIV/AIDS
dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMAN 2 Kota (p=0,000; X
2=41,491) (62).

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Arthur Tuah
Damanik (2021) Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tindakan Perilaku Upaya
Pencegahan HIV/AIDS Pada Siswa Sma Negeri 1 Raya Dan Sma Swasta Gkps Raya, Dari
210 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan (73,8%). Mayoritas responden berasal
dari sekolah SMA Swasta GKPS Raya (52,9%). Sumber informasi yang paling banyak
digunakan adalah media buku (46,2%). Mayoritas responden berasal dari jurusan IPA
(65,7%). Mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 122 siswa (58,1%),
mayoritas responden memiliki tindakan perilaku pencegahan yang baik sebanyak 184 orang
(87,6%). Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswa dengan tindakan
perilaku pencegahan HIV dan AIDS dilihat dari hasil uji chi—square 0,002 (22).

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Ricky C.
Sondakh dengan judul Penelitian Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Dengan
Tindakan Pencegahan Hiv/Aids Pada Siswa Smk Negeri 1 Tomohon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan tindakan pencegahan HIV/AIDS
diperoleh p= 0,001 dan nilai OR= 4,857. Hasil penelitian antara sikap dan tindakan
pencegahan HIV/AIDS diperoleh p=0,014 dan nilai OR= 3,168. In conclusion, terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS. Dan terdapat
hubungan antara sikap dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS (63).

Menurut temuan peneliti Terbentuknya suatu tindakan karena proses interaksi antara
individu dengan lingkungan ini melalui suatu proses, yaitu proses belajar tingkat pengetahuan
dan kesadaran masyarakat terhadap HIV/AIDS merupakan faktor yang sangat penting dalam
tindakan pencegahan penyebaran penyakit HIV/AIDS (Komisi Penanggulangan AIDS,
2008). Masa remaja sering disebut masa pancaroba, masa krisis dan masa pencarian identitas.
Kenakalan remaja terjadi pada umumnya karena kebutuhan akan prestasi, kebutuhan seksual,
kebutuhan yang berhubungan dengan kehidupan keluarga, dan kebutuhan akan identitas diri
serta kebutuhan popularitas.

Perubahan yang terjadi pada remaja mengakibatkan tingginya keinginan untuk
mengetahui dan mencoba terhadap berbagai hal-hal baru yang belum mereka ketahui
sebelumnya seperti pertumbuhan organ genital yang mendorong mereka untuk lebih
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mengetahui tentang seks. Krisis jati diri serta dorongan untuk mencobaa berbagai hal-hal

baru tanpa dibekali pengetahuan yang baik tentang hal tersebut dapat mendorong remaja pada

perilaku menyimpang yang sangat merugikan.

Pemberian penyuluhan kesehatan disekolah dan di masyarakat harus menekankan
bahwa mempunyai pasangan seks yang berganti-ganti serta penggunaan obat suntik
bergantian dapat meningkatkan resiko terkena HIVV. Remaja juga harus dibekali pengetahuan
bagaimana untuk menghindari atau mengurangi kebiasaan yang mendatangkan resiko terkena
infeksi HIV. Program untuk remaja di sekolah harus di kembangkan sedemikian rupa sesuai
dengan perkembangan mental serta kebutuhan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Ada Pengetahuan dalam Penyuluhan Kesehatan yang memengaruhi Terhadap Perilaku
Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Ada Sikap dalam Penyuluhan Kesehatan yang memengaruhi Terhadap Perilaku
Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
Kabupaten Mandailing Natal.

3. Ada Tindakan dalam Penyuluhan Kesehatan yang memengaruhi Terhadap Perilaku
Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten
Mandailing Natal.

4. Ada faktor dominan yang memengaruhi Terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada
Remaja Di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal, yaitu
faktor pengetahuan nilai odds Ratio (OR) 26.000

SARAN
1. Bagi Guru dan Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran untuk menambah kegiatan yang

dapat membentuk perilaku siswa Remaja di SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

untuk mencegah penularan HIV/AIDS..
2. Bagi Sekolah

Diharapkan mempunyai suatu organisasi’/komunitas yang digunakan untuk

membentuk pelopor remaja yang memiliki jiwa untuk berperilaku positif terhadap

pencegahan HIV/AIDS. Leaflet yang dibagikan peneliti hendaknya ditempel di

madding agar selalu terlihat siswa remaja.

3. Bagi remaja SMK Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

Bagi siswa diharapkan memilih situs-situs yang terpercaya pada media elektronik

terutama internet sehingga siswa mendapatkan sumber informasi yang tepat dan

terpercaya tentang HIV/AIDS, seperti jurnal, web khusus HIV/AIDS, kementerian,

KPAI, dan situs kesehatan lain yang terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan tidak hanya meneliti tentang perilaku tertutup yang belum dapat diamati

secara langsung, tetapi dapat meneliti tentang perilaku terbuka remaja dalam
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melakukan pencegahan HIV/AIDS. Selain itu, dapat meneliti faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi perilaku remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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